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ABSTRAK 
 
Pendahuluan: Kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan 
seringkali tidak terduga semula yang dapat menimbulkan kerugian baik waktu, harta benda 
atau properti maupun korban jiwa yang terjadi di dalam suatu proses kerja industri atau 
berkaitan dengannya. Tujuan: untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja 
pada pekerja PT. CIP Tanjung Enim. Metode: dilakukan menggunakan uji chi square 
observasi, penyebaran kuesioner dan bantuan dari K3. Hasil: ada hubungan antara umur (p 
value 0,001), dan masa kerja (p value 0,013) terhadap kejadian kecelakaan kerja. 
Sedangkan variabel lama tidur (p value 0,286) tidak ada hubungan terhadap kejadian 
kecelakaan kerja. Diskusi: ada hubungan antara umur, masa kerja sedangkan lama tidur 
tidak ada hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja. 
 
Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Pekerja Workshop, Masa Kerja, Umur 
 
 
ABSTRACT 
 
Background: A work accident is an incident that is certainly undesirable and often 
unexpected that can cause losses of time, material, or property as well as casualties that 
occur in an industrial work process or related to it. Objective: this study was to determine 
the factors that cause work accidents in PT CIP Tanjung Enim workers. Method: This 
research was carried out using observation, a questionnaire, and the contribution of K3. The 
results of the univariate statistical test showed that there were 30 respondents studied with a 
description of the factors that occurred in 70.0% of work accidents while the accident 
relationship was 30.0%. Results: this study are the statistical test results using the chi-
square test showing a significant relationship between age (p-value 0.001) and tenure and 
(p-value 0.013) with the incidence of work accidents. Discussion: There is a relationship 
between age and years of work, while sleep duration has no relationship with the incidence 
of work accidents. 
 
Keywords: Work Accidents, Workshop Workers, Work Period, Age 
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PENDAHULUAN 
Kecelakaan kerja adalah suatu 

kejadian yang jelas tidak dikehendaki dan 
seringkali tidak terduga semula yang 
dapat menimbulkan kerugian baik waktu, 
harta benda atau properti maupun korban 
jiwa yang terjadi di dalam suatu proses 
kerja industri atau berkaitan dengannya. 
Pengendalian faktorfaktor bahaya yang 
dilakukan untuk meminimalkan bahkan 
menghilangkan penyakit akibat kerja dan 
kecelakaankerja adalah dengan cara 
pengendalian teknis dan administratif, 
tetapi banyak perusahaan yang menolak 
untuk melaksanakan pengendalian 
tersebut dengan alasan biaya yang mahal 
(Tarwaka, 2014).  

Tenaga kerja merupakan aset 
penting bagi perusahaan oleh karena itu 
tenaga kerja harus diberikan perlindungan 
dalam hal Keselamatan dan Kesehatan 
kerja (K3) karena terdapat ancaman dan 
potensi bahaya yang berhubungan 
dengan kerja, setiap terjadi kecelakaan 
kerja wajib dilaporkan tujuannya agar 
pekerja yang bersangkutan mendapatkan 
haknya dalam bentuk jaminan dan 
tunjangan agar dapat dilakukan 
penyidikan dan penelitian serta analisis 
untuk mencegah terulangnya kecelakaan 
kerja serupa. 

Program K3 yang dibuat oleh 
perusahaan harus sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan sesuai dengan potensi 
bahaya yang ada di tempat kerja, namun 
dalam pelaksanannya, program K3 harus 
selalu ditinjau ulang sesuai dengan 
perkembangan yang ada sehingga 
program K3 dapat bersifat dinamis. 
Keefektifan keberjalanan program K3 
sangat ditentukan oleh komitmen dan 
partisipasi seluruh pekerja (ILO, 2015). 

Menurut International Labour 
Organization, di Indonesia rata-rata per 
tahun terdapat 99.000 kasus kecelakaan 
kerja. Dari total jumlah itu, sekitar 70% 
berakibat fatal yaitu kematian dan cacat 
seumur hidup. Dari data BPJS 
Ketenagakerjaan akhir tahun 2015 
menunjukkan telah terjadi kecelakaan 
kerja sejumlah 105.182 kasus dengan 
korban meninggal dunia sebanyak 2.375 
orang. Tahun 2014 yaitu 24.910 kasus 
kecelakaan kerja dan Tahun 2013 yaitu 

35.917 kasus kecelakaan kerja (BPJS 
Ketenagakerjaan, 2020). 

Berdasarkan data BPJS Ketenaga 
kerjaan, pada tahun 2018 telah terjadi 
157.313 kasus kecelakaan kerja di 
Provinsi Sumatera Selatan sepanjang 
Januari hingga September 2019 terdapat 
130.293 kasus. Menurutnya, hal tersebut 
menunjukan terjadinya penurunan kasus 
kecelakaan kerjase besar 26.40% 
(U.Salmah, 2015). 

PT. CIP (Cakra Indo Pratama) 
merupakan instansi yang bergerak 
dibidang usaha konstruksi dan 
penyediaan jasa unit dan alat berat, dalam 
melakukan penambangan. PT. Cakra Indo 
Pratama berdiri di Palembang Sumatera 
Selatan pada tanggal 24 Desember 2003 
dan mulai beroperasi di site Tanjung Enim 
pada tahun 2009 dengan memegang izin 
kuasa pertambangan eksplorasi batubara 
berdasarkan surat nomor: 37 
M.HH01.AH.01.01 tahun 2009 tentang 
tata cara pengajuan permohonan 
pengesahan badan hukum perseroan, 
persetujuan perubahan anggaran dasar, 
penyampaian pemberitahuan anggaran 
dasar, dan perubahan data perseroan. 

Proses-proses yang dilakukan pada 
area Workshop dimulai dari dipindahkan 
unit dari kendaraan customer ke area 
workshop yaitu Loading/Unloading 
(pemuatan/ bongkar muat), disassembly 
(pembongkaran), machine repair 
(perbaikan machine), engine repair 
(perbaikan engine), wahing (pencucian), 
serta painting (pengecatan) yang dapat 
menimbulkan potensi bahaya bagi para 
pekerja. Berdasarkan proses kerja 
tersebut, dapat dilihat bahwa pekerjaan di 
workshop memiliki sangat banyak potensi 
bahaya yang berisiko bagi pekerja. Hal ini 
sejalan dengan adanya beberapa kejadian 
tak diinginkan berupa insiden kerja yang 
terdapat pada bagian workshop PT. CIP. 
Berdasarkan laporan statistic insidens 
Departemen Service PT. CIP pada tahun 
2022 terdapat sebanyak 4 kasus selama 
bulan Januari – Juni, sedangkan terdapat 
3 kasus selama bulan Juli–Desember 
2022 dan 2 kasus pada Januari-Febuari 
2023 dari 9 kasus diatas paling sering 
terjadi dibagian tyre yang diakibatkan 
terjepitnya jari saat pembongkaran ban 
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kendaraan dump truck (DT). Dari uraian di 
atas penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Faktor-Faktor Penyebab 
Kecelakaan Pada Pekerja PT CIP. 
 
BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif menggunakan 
metode observasional analitik dengan 
pendekatan cross-sectional study, yaitu 
suatu pendekatan yang sifatnya sesaat 
pada suatu waktu dan tidak diikuti secara 
terus-menerus dalam kurun waktu 
tertentu. 

Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian atau objek yang akan diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan karyawan bagian workshopdi 
PT.CIP yang berlokasi di Tanjung Enim, 
Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten 
Muara Enim. 

Sampel penelitian ini adalah seluruh 
karyawan bagian worksopdi PT. CIP 
lokasi TAL Site Bukit Asam yang 
berjumlah 30 orang. Variabel bebas: 
Umur, Masa Kerja, dan Lama tidur. 
Variabel terikat: kejadian kecelakaan kerja 
pada pekerja PT. CIP. 

Tempat atau lokasi penelitian ini 
tentang faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja pada perkerja tambang 
batu bara yang di lakukan di PT. CIP 
Waktu yang diperlukan untuk 
pengambilan sampel yaitu akan di lakukan 
pada Maret - Mei tahun 2023. 

Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dari para responden dengan 
menggunakan kuesioner. Data primer 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
meliputi data tentang faktor-faktor 
penyebab kecelakaan pada pekeja 
menggunakan kuesioner. Data sekunder 
dalam penelitian ini meliputi data-data 
yang berkaitan dengan penelitian ini yang 
berhubungan dengan data primer pada 
pekerja. Data-data sekunder tersebut 
yang berasal dari perusahaan berupa data 
responden, kebijakan kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
 
HASIL 
Analisis Univariat  

Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan distribusi frekuensi dan 

persentase dari tiap variabel bebas 
(Umur, Masa Kerja dan Lama Tidur) dan 
variable terikat (Kejadian Kecelakaan 
Kerja) yang telah diperoleh dari hasil 
penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh karakteristik umur responden: 

 
Tabel 1. Distribusi Umur Responden 

pada Pekerja 

Umur Frekuensi Persentase 

≤ 30 Tahun 15 50,0% 
> 30 Tahun 15 50,0% 

Total 30 100,0% 

Umur responden diukur 
menggunakan skala pengukuran ordinal 
dan dikategorikan menjadi dua kategori 
yaitu Muda, jika umur ≤30 tahun dan Tua, 
jika umur >30 tahun. Dari data hasil 
penelitian, umur responden yang terendah 
adalah 20 tahun dan yang tertinggi adalah 
53 tahun. Berdasarkan tebel diatas, 
diketahui bahwa umur pekerja ≤30 tahun 
yaitu 15 orang (50,0%), dan >30 tahun 
yaitu 15 orang (50,0%). 

 
Tabel 2. Distribusi Masa Kerja 

Responden Pada Pekerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

≤ 5 Tahun 18 60,0% 
> 5 Tahun 12 40,0% 

Total 30 100,0% 

Masa kerja responden diukur 
menggunakan skala pengukuran ordinal 
dan dikategorikan menjadi dua kategori 
yaitu ≤ 5 tahun dan > 5 tahun. Dari data 
hasil penelitian, masa kerja responden 
yang terendah adalah 1 tahun dan yang 
tertinggi adalah 9 tahun. Berdasarkan 
tabel diatas, diketahui bahwa masa kerja 
pekerja ≤ 5 tahun yaitu 18 orang (60,0%), 
dan masa kerja > 5 tahun yaitu 12 orang 
(40,0%). 

 
Tabel 3. Distribusi Lama Tidur Pada 

Pekerja 

Lama Tidur Frekuensi Persentase 

< 8 jam 25 83,3% 
≥ 8 jam 5 16,7% 
Total 30 100,0% 

 
Lama Tidur pada pekerja diukur 

dengan menggunakan skala pengukuran 
ordinal dan dikategorikan menjadi dua 
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kategori yaitu < 8 jam dan ≥ 8jam. Tabel 
diatas menunjukkan dari 30 pekerja, 
pekerja yang < 8 jam yaitu 25 orang 
(83.3%), dan pekerja yang ≥ 8jam yaitu 5 
orang (16,7%). 

 
Tabel 4. Distribusi Kejadian Kecelakaan 

Kerja Responden Pada Pekerja 

Kecelakaan 
Kerja 

Frekuensi Persentase 

Tidak Terjadi 
Kecelakaan 

21 70,0% 

Terjadi 
Kecelakaan 

9 30,0% 

Total 30 100,0% 

 
Kejadian kecelakaan kerja pada 

pekerja diukur dengan menggunakan 
skala pengukuran Nominal dan 
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu 
Ya, Jika Terjadi Kecelakan Kerja dan Jika, 
Tidak Terjadi Kecelakaan Kerja. Tabel 
diatas menunjukkan dari 30 pekerja, 
pekerja yang tidak pernah mengalami 
kecelakaan kerja yaitu 21 orang (70,0%), 
dan pekerja yang pernah mengalami 
kejadian kecelakaan kerja yaitu 9 orang 
(30,0%). 

 
Analisis Bivariat  

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hubungan umur dengan 
kejadian kecelakaan kerja:  

 
Tabel 5. Hubungan Umur dengan 
Kejadian Kecelakaan Kerja pada 

Pekerja 

Umur 

Kejadian Kecelakaan 

OR 
(95% 
CI) 

P. 
Valu

e 

Tidak 
Terjadi 

Kecelaka
an 

Terjadi 
Kecelaka

an 

N % N % 

≤ 
30Tahun 

1
5 

50,0
% 

0 0,0% 

2,5001,
3-4,646 

0,00
1 

> 
30Tah

un 
6 

20,0
% 

9 
30,0
% 

Jumlah 
2
1 

30,0
% 

9 
30,0
% 

 
Dari Tabel diatas diketahui ada 

sebanyak 15 umur ≤ 30 tahun dan 0 yang 
terjadi kecelakaan. sedangkan yang umur 
> 30 tahun ada 6 dan 9 yang terjadi 

kecelakaan. Berdasarkan hasil uji chi 
square yang sudah dilakukan koreksi 
(Fisher’s Exact Test) dengan p value 
dapat dilihat pada kolom “Exact.sig” dan 
terlihat pada p valuenya = 0,001. Berarti 
kesimpulan ada hubungan antara umur 
dengan kejadian kecelakaan kerja.  

Pada hasil diatas nilai OR terdapat 
pada baris Odds ratio yaitu 2,500(95% 
CI:1,345 – 4,646). Umur >30 tahun 
Mempunyai peluang 2,500 kali untuk 
terjadi kecelakaan kerja dibandingkan 
umur ≤ 35 tahun. 

 
Tabel 6. Hubungan Masa Kerja dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja pada 
Pekerja 

Masa 
Kerja 

Kejadian Kecelakaan 

P. 
Value 

OR (95% 
CI) 

Tidak 
Terjadi 

Kecelakaan 

Terjadi 
Kecelakaan 

 N % N %   

≤ 5 
Tahun 

16 53,3% 2 6,7% 

0,013 
11,2001,7-

72,300 
> 5 

Tahun 
5 16,7% 7 23,3% 

Jumlah 21 30,0% 9 30,0% 

 
Dari Tabel diatas diketahui ada 

sebanyak 16 masa kerja ≤ 5 Tahun dan 2 
yang terjadi kecelakaan, sedangkan yang 
> 5 Tahun ada 5 dan 7 yang terjadi 
kecelakaan. Berdasarkan hasil uji chi 
square yang sudah dilakukan koreksi 
(Fisher’s Exact Test) dengan p value 
dapat dilihat pada kolom “Exact.sig” dan 
terlihat pada p valuenya = 0,013. Berarti 
kesimpulan ada hubungan antara masa 
kerja dengan kejadian kecelakaan kerja.  

Pada hasil diatas nilai OR terdapat 
pada baris Odds ratio yaitu 11,200(95% 
CI: 1,735–72,300). Masa kerja > 5 Tahun 
Mempunyai peluang 11, 200 kali untuk 
terjadi kecelakaan kerja dibandingkan 
masa kerja ≤ 5 Tahun. 

 
Tabel 7. Hubungan Lama Tidur dengan 

Kejadian Kecelakaan Kerja Pekerja 

Lama 
Tidur 

Kejadian Kecelakaan 

P. 
Valu

e 

OR 
(95% 
CI) 

Tidak 
Terjadi 

Kecelakaa
n 

Terjadi 
Kecelakaa

n 

 N % N %   

< 
8jam 

1
6 

64,0% 9 
34,0
% 

0,28
6 

64047
7-859 

≥ 5 100,0 0 0% 
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8jam % 

Jumla
h 

2
1 

30,0% 9 
30,0
% 

Dari Tabel diatas diketahui ada 
sebanyak 16 lama tidur < 8 jam dan 16 
yang terjadi kecelakaan, sedangkan yang 
≥ 8 jam ada 5 dan 0 yang terjadi 
kecelakaan. Berdasarkan hasil uji chi 
square yang sudah dilakukan koreksi 
(Fisher’s Exact Test) dengan p value 
dapat dilihat pada kolom “Exact.sig” dan 
terlihat pada p valuenya = 0,286. Berarti 
kesimpulan tidak ada hubungan antara 
lama kerja dengan kejadian kecelakaan 
kerja.  

Pada hasil diatas nilai OR terdapat 
pada baris Odds ratio yaitu 640(95% CI: 
477–859), lama tidur < 8 jam tidak 
Mempunyai peluang 640 kali untuk terjadi 
kecelakaan kerja dibandingkan masa 
kerja ≥ 8 jam 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Umur dengan Kejadian 
Kecelakaan Kerja PT. CIP 

Berdasarkan hasil penelitian tabel 
4.5 yang dilakukan pada 30 pekerja PT. 
CIP bahwa ada hubungan antara umur 
dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
pekerja PT. CIP. Uji Chi- Square diperoleh 
nilai p value = 0,001< 0,05 yang berarti 
ada hubungan yang bermakna antara 
umur dengan kejadian kecelakaankerja 
pada pekerja PT. CIP.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Aryantiningsih (2016) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara umur dengan 
kejadian kecelakaan kerja (p value = 
0,002) dengan umur yang berisiko 
mengalami kecelakaan kerja yaitu > 30 
tahun berisiko 9 kali mengalami 
kecelakaan kerja (Aryantiningsih, 2015). 

Pekerja yang berumur tua pada 
umurnya memiliki fisik yang lebih lemah 
dan gaya refleks yang lambat, sehingga 
saat ada bahaya kecelakaan tidak dapat 
menghindar secara cepat. Hal ini 
disebabkan karena semakin bertambah 
nya umur mempunyai kecenderungan 
lebih besar untuk mengalami kecelakaan 
kerja. Kapasitas fisik menurun sesudah 
usia 30 tahun atau lebih. Sebaliknya 
mereka lebih berhati-hati, lebih dapat 
dipercaya dan lebih menyadari akan 

bahaya dari pada tenaga kerja usia muda. 
Efek menjadi tua terhadap terjadinya 
kecelakaan masih terus ditelaah. Namun 
begitu terdapat kecenderungan bahwa 
beberapa jenis kecelakaan kerja seperti 
terjatuh lebih sering terjadi pada tenaga 
kerja usia 30 tahun (Tarwaka, 2014). 

Pekerja di PT. CIP yang berumur > 
30 tahun juga pernah mengalami kejadian 
kecelakaan kerja. Umur mempunyai 
pengaruh yang penting terhadap kejadian 
kecelakaan kerja. Golongan umur tua 
mempunyai kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk mengalami kecelakaan kerja 
dibandingkan dengan golongan umur 
muda, karena umur muda mempunyai 
kesiagapan yang lebih tinggi. 
 
Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian 
Keceakaan Kerja pada Pekerja di PT. 
CIP  

Berdasarkan hasil penelitian pada 
tabel 4.6 yang dilakukan pada 30 pekerja 
PT. CIP bahwa ada hubungan antara 
masa kerja dengan kejadian kecelakan 
kerja pada pekerja PT. CIP. Uji Chi-
Square diperoleh nilai p value = 0,013 < 
0,05 yang berarti ada hubungan yang 
bermakna masa kerja dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada pekerja PT. CIP.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Handayani (2008), 
menunjukkan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara masa kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja (p value = 
0,018).  

Masa kerja dapat mempengaruhi 
terjadinya kecelakaan kerja karena 
berhubungan langsung dengan 
pengalaman kerja. Semakin lama masa 
kerja seseorang maka semakin tinggi 
pengalaman dan jam terbang pekerja 
tersebut, sehingga pekerja akan lebih 
mampu memahami tentang bagaimana 
bekerja dengan aman untuk 
menghindarkan diri mereka dari 
kecelakaan kerja. Dikarena semua 
pekerja menanggap pekerjaan dengan 
sepeleh, sehingga pekerja menjadi teledor 
dan tidak memeriksa peralatan sebelum 
bekerja, tergesa-gesa saat bekerja, 
melamun saat bekerja, belum mengetahui 
prosedur kerja tapi tetap mengerjakannya 
(Handayani, 2010). 
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Menurut Suma’mur yang 
mengungkapkan bahwa pengalaman 
untuk waspada terhadap kecelakaan 
bertambah baik sesuai dengan 
pertumbuhan masa kerja dan lama kerja 
di tempat kerja yang bersangkutan. 
Pekerja yang belum berpengalaman 
adalah salah satu faktor yang mungkin 
mempengaruhi terjadinya kecelakaan 
kerja dibandingkan dengan pekerja yang 
bekerja > 3 tahun (Suma’mur, 2010). 

Hal ini sesuai dengan Siagian dalam 
Barizqi (2015) yang menyatakan bahwa 
kualitas dan kemampuan kerja sesorang 
bertambah dan berkembang melalui dua 
jalur utama yaitu pengalaman kerja yang 
didapat mendewasakan sesorang dari 
pelatihan dan Pendidikan (Barizqi, 2015). 

Hasil penelitian masa kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja di PT. CIP 
menunjukkan bahwa masa kerja 
berpengaruh terhadap terjadinya 
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja yang 
banyak dialami oleh pekerja dengan masa 
kerja > 5 Tahun. Hal ini dikarenakan 
pekerja yang lama sering menganggap 
mudah dan sudah merasa berpengalaman 
sehingga mengabaikan keselamatan kerja 
dalam bekerja dan tidak menggunakan 
APD. 
 
Hubungan Lama Tidur dengan 
Kejadian Kecelakaan Kerja pada 
Pekerja di PT. CIP  

Berdasarkan hasil penelitian pada 
tabel 4.7 yang dilakukan pada 30 pekerja 
PT. CIP bahwa Tidak ada hubungan 
antara masa kerja dengan kejadian 
kecelakan kerja pada pekerja PT. CIP. Uji 
Chi-Square diperoleh nilai p value = 0,286 
> 0,05 yang berarti tidak ada hubungan 
yang bermakna masa kerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 
PT. CIP.  

Pekerja yang memiliki kepuasan 
yang buruk tehadap tidurnya, mengalami 
kelelahan tingkat tinggi. Hal ini sejalan 
dengan teori yang menyatakan bahwa 
kualitas tidur merupakan kepuasan 
seorang terhadap tidur sehingga orang 
tersebut tidak merasa lelah, gelisah dan 
mudah terangsang, apatis dan lesu, 
kehitaman disekitar mata, kelopak mata 
bengkak, sakit kepala, sering menguap, 

mudah mengantuk, dan mata perih. Selain 
itu, kualitas tidur yang baik akan 
mempengaruhi kesehatan kita di hari itu 
maupun untuk jangka panjang. Kualitas 
tidur yang baik dapat membantu kita lebih 
segar di pagi hari (B.R Anggraini, 2017).  

Hasil penelitian lama tidur dengan 
kejadian kecelakaan kerja di PT. CIP 
menunjukkan bahwa lama tidur tidak 
berpengaruh terhadap terjadinya 
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja yang 
banyak dialami oleh pekerja dengan lama 
tidur < 8 jam. Hal ini dikarenakan pekerja 
yang tidur buruk pada karyawan dapat 
dilihat dari lamanya tidur di malam hari 
ratarata hanya 5-6 jam, masalah yang 
sering dirasakan yang mengganggu tidur 
mereka terbangun ditengah malam, 
terbangun untuk ke kamar mandi, 
kedinginan atau kepanasan di malam hari, 
dan ada juga yang menyebutkan alasan 
lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian 
tentang “Faktor-Faktor Penyebab 
Kecelakaan Pada Pekerja PT CIP”. Yang 
telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu ada hubungan yang 
signifikan antara umur dengan kejadian 
kecelakaan kerja diperoleh (p value 
0,001), Ada hubungan yang signifikan 
antara masa kerja dengan kejadian 
kecelakaan kerja diperoleh (p value 
0,013), dan tidak ada hubungan antara 
lama tidur dengan kejadian kecelakaan 
kerja diperoleh (p value 0,286). 

 
Saran 

Saran pada penelitian ini adalah  
diharapkan kepada PT. CIP selalu 
mengedukasi pekerja tentang pentingnya 
keselamatan kerja dan memperketat 
pengawasan terhadap pekerja agar tidak 
ada kecelakaan kerja ringan maupun 
berat. Pekerja sebaiknya menggunakan 
alat pelindung diri agar dapat menghindari 
bahaya dan tidak terjadinya kecelakaan 
kerja  
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